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Abstract

This study aims to analyze the application of interactive media based on Information
and Communication Technology (ICT) in Arabic language learning at Madrasah
Ibtidaiyah. The method employed is a literature review, examining various relevant
studies and research findings. The results indicate that the use of interactive media
such as Wordwall, iSpring, and Canva Edu can enhance students’ interest, motivation,
and learning outcomes. These tools support the balanced and enjoyable development
of listening, speaking, reading, and writing skills. Furthermore, the teacher’s role shifts
toward that of a facilitator, guiding students in active learning. Nevertheless, the
implementation of ICT still encounters challenges, including limited facilities and
teachers’ digital competencies. Training and policy support are therefore required to
ensure that the use of interactive media can be optimized and sustained. This study
contributes to the development of ICT-based Islamic education literature and provides
direction for innovative 21st-century learning in Madrasah Ibtidaiyah.

Keywords: Interactive Media; ICT; Arabic Language; Madrasah Ibtidaiyah.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media interaktif berbasis ICT
(Information and Communication Technology) dalam pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan meninjau
berbagai literatur dan hasil penelitian yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif seperti Wordwall, iSpring, dan Canva Edu dapat
meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa. Media ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara
lebih seimbang dan menyenangkan. Selain itu, peran guru bergeser menjadi fasilitator
yang membimbing siswa dalam pembelajaran aktif. Namun, penerapan ICT masih
menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas dan kemampuan digital guru.
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Diperlukan pelatihan dan dukungan kebijakan agar penggunaan media interaktif
dapat berjalan optimal dan berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan literatur pendidikan Islam berbasis ICT dan memberikan arah bagi
inovasi pembelajaran abad ke-21 di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata kunci: Media Interaktif; ICT; Bahasa Arab; Madrasah Ibtidaiyah.

A. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam lima tahun
terakhir membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk pada
jenjang pendidikan dasar (Ambarwati et al., 2021; Budiman, 2017; Fawaid et al,,
2024; Munir & Su’ada, 2024). Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan
dasar Islam memiliki tanggung jawab penting dalam menanamkan kemampuan
berbahasa Arab sejak dini. Bahasa Arab bukan hanya dipelajari sebagai bahasa
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami ajaran agama. Namun,
kenyataan di lapangan masih menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di
sebagian besar MI belum berjalan optimal. Metode yang digunakan cenderung
bersifat tradisional seperti ceramah, hafalan, dan latihan menulis konvensional yang
kurang menarik minat peserta didik dan tidak sepenuhnya mendorong partisipasi
aktif dalam proses belajar. Akibatnya, keterampilan mendengar (istima’), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) siswa belum berkembang sesuai
harapan.

Masalah tersebut menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan
rendahnya kemampuan sebagian guru dalam mengintegrasikan ICT dalam
pembelajaran. Banyak guru yang masih memandang penggunaan teknologi sebagai
pelengkap, bukan sebagai sarana utama pembelajaran (Prinanda, 2025; Wahyu et
al., 2020; Wasiyah et al., 2023). Padahal, karakteristik anak usia dasar memerlukan
media yang menarik, dinamis, dan interaktif agar mereka dapat belajar dengan
antusias (Masnawati et al., 2022; Masruroh & Ramiati, 2022; Parsons et al., 2019).
Fenomena ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk meneliti bagaimana
penerapan media interaktif berbasis ICT dapat membantu guru menghidupkan
suasana belajar bahasa Arab di MI secara lebih aktif dan menyenangkan. Dengan
demikian, penelitian ini menjadi penting karena berpotensi menjawab persoalan
praktis mengenai peningkatan kualitas proses belajar mengajar di madrasah.

Secara teoritis, penggunaan media interaktif dalam pembelajaran didukung
oleh beberapa landasan ilmiah. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta
didik membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan aktivitas
bermakna. Media interaktif berbasis ICT memungkinkan siswa berpartisipasi aktif
dalam mengeksplorasi materi, mendapatkan umpan balik cepat, serta belajar sesuai
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ritme mereka sendiri. Selain itu, Multimedia Learning Theory yang dikemukakan
oleh Mayer menegaskan bahwa informasi yang disajikan melalui kombinasi teks,
gambar, suara, dan animasi dapat meningkatkan pemahaman dan retensi belajar
siswa, selama desain medianya mengikuti prinsip kognitif yang tepat. Dalam
konteks pembelajaran bahasa, teori Communicative Language Teaching (CLT) juga
relevan karena menekankan pentingnya praktik komunikasi autentik. Media
interaktif berbasis ICT dapat memfasilitasi aktivitas berbicara dan mendengarkan
dalam situasi nyata melalui simulasi, dialog digital, atau permainan edukatif. Selain
itu, teori integrasi teknologi pendidikan seperti TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) membantu memahami bagaimana guru menggabungkan unsur
teknologi, pedagogik, dan konten agar pembelajaran menjadi efektif (Faishol &
Mashuri, 2022; Hidayati, 2024; Safitri et al., 2025).

Perangkat lunak (software) dapat dimanfaatkan untuk menciptakan
pembelajaran yang bersifat interaktif. Dalam proses mengoperasikan software
untuk merancang media pembelajaran, memang diperlukan keterampilan tertentu.
Namun, dengan perkembangan teknologi saat ini, mempelajari cara penggunaan
aplikasi menjadi jauh lebih mudah; cukup dengan keberanian untuk mencoba dan
belajar secara mandiri melalui berbagai tutorial yang tersedia di YouTube.
Pembuatan media pembelajaran interaktif menuntut adanya perpaduan antara teks,
audio, video, animasi, dan gambar sehingga pengguna dapat benar-benar
berinteraksi dengan media tersebut. Seluruh proses ini membutuhkan kemampuan
dan kemauan yang kuat, karena pada dasarnya pengembangan media dilakukan
dengan mengolah dan memindahkan berbagai elemen seperti teks, audio, video,
animasi, dan gambar ke dalam perangkat lunak yang digunakan (Andrasari et al,,
2022).

Hasil-hasil penelitian terbaru mendukung potensi besar penggunaan media
interaktif di madrasah (Dewi et al., 2022; Mandasari et al., 2020; Shalikhah, 2016).
Beberapa studi pengembangan menunjukkan bahwa media digital mampu
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta hasil belajar bahasa Arab siswa
sekolah dasar. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis Android atau
platform interaktif berbantuan video terbukti meningkatkan penguasaan kosa kata
dan kemampuan berbicara. Selain itu, penelitian eksperimental menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan mendengar dan menulis setelah
penerapan media berbasis ICT. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih terbatas pada tahap pengembangan produk atau uji coba skala kecil,
sehingga belum banyak membahas bagaimana implementasi dilakukan secara
menyeluruh di lingkungan madrasah yang memiliki variasi fasilitas dan kesiapan
guru.
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Perbedaan antara teori yang ideal dan kenyataan di lapangan menimbulkan
kesenjangan yang cukup lebar. Di satu sisi, teori dan hasil penelitian menegaskan
bahwa media interaktif berbasis ICT dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Namun di sisi lain, pelaksanaannya di MI masih menghadapi banyak kendala.
Ketersediaan sarana prasarana seperti komputer, proyektor, dan jaringan internet
sering kali terbatas. Kompetensi digital guru pun belum merata, dan masih banyak
yang belum mampu merancang atau memanfaatkan media interaktif dengan baik.
Selain itu, belum ada model kajian yang teruji untuk konteks MI yang
memperhitungkan faktor sumber daya, kurikulum, serta karakteristik peserta didik.
Gap inilah yang menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya
menemukan strategi kajian yang efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Dari sisi urgensi, penelitian ini memiliki nilai strategis. Secara praktis, temuan
penelitian dapat membantu guru bahasa Arab di MI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan media digital yang menarik dan mudah
diterapkan. Dengan adanya pedoman kajian yang jelas, guru diharapkan tidak hanya
mampu menggunakan ICT sebagai alat bantu, tetapi juga menjadikannya sebagai
bagian integral dari proses belajar yang interaktif dan komunikatif. Secara
akademis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian empiris mengenai
kajian media berbasis ICT dalam pembelajaran bahasa di tingkat dasar, terutama
dalam konteks madrasah. Hal ini penting untuk mendukung transformasi
pendidikan Islam menuju pembelajaran abad ke-21 yang berbasis teknologi dan
kolaborasi. Penggunaan media interaktif digital mampu meningkatkan partisipasi
dan hasil belajar Bahasa Arab di tingkat madrasah dasar (Safitri et al.,, 2025).

Dalam era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam
proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah. Namun, kenyataannya di
lapangan masih terdapat berbagai kendala yang menyebabkan pembelajaran
bahasa Arab belum optimal. Kemunculan ilmu komputer modern pada masa
revolusi industri membawa perubahan besar bagi dunia pendidikan. Para pendidik
dihadapkan pada tantangan yang terus-menerus dalam menghadapi era 4.0,
terutama dalam hal penyesuaian metode pengajaran dan sistem evaluasi. Bagi guru
atau dosen yang memiliki kesiapan dan kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi informasi, perkembangan ini memberikan banyak kemudahan dan
peluang. Namun, bagi mereka yang belum menguasainya, teknologi justru bisa
menjadi hambatan. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk selalu fleksibel karena
dunia pendidikan terus mengalami transformasi. Model pembelajaran tradisional
dengan ujian panjang kini dianggap tidak relevan lagi di era pendidikan 4.0,
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sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi para peneliti dalam menerapkan proses
pembelajaran dan mengevaluasi hasilnya secara efektif (Putra et al., 2025).

Beberapa permasalahan yang muncul antara lain: 1) Rendahnya motivasi dan
minat belajar siswa terhadap bahasa Arab karena metode pembelajaran yang masih
bersifat konvensional dan kurang menarik. 2) Keterbatasan guru dalam menguasai
dan memanfaatkan media interaktif berbasis ICT, sehingga penggunaan teknologi
dalam pembelajaran belum maksimal 3) Kurangnya fasilitas dan infrastruktur
pendukung ICT di sebagian madrasah, seperti komputer, jaringan internet, dan
perangkat multimedia yang memadai. 4) Materi pembelajaran bahasa Arab yang
cenderung abstrak dan bersifat hafalan, membutuhkan pendekatan yang lebih
visual dan interaktif agar mudah dipahami siswa. 5) Minimnya evaluasi dan inovasi
pembelajaran berbasis ICT yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Permasalahan-permasalahan  tersebut menunjukkan bahwa kajian
pemanfaatan media interaktif berbasis ICT dalam pembelajaran bahasa Arab masih
menghadapi berbagai hambatan, baik dari aspek guru, siswa, sarana prasarana,
maupun metode pembelajarannya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk
mengetahui sejauh mana kajian media interaktif berbasis ICT dapat meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkuat
pemahaman mengenai keterkaitan antara penggunaan media interaktif, tingkat
keterlibatan belajar, serta peningkatan kompetensi Bahasa Arab siswa di Madrasah
Ibtidaiyah. Melalui penerapan media berbasis teknologi, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna, dengan
pemanfaatan media digital interaktif dapat meningkatkan partisipasi serta hasil
belajar Bahasa Arab di jenjang madrasah IbtidaiyahDalam Pendahuluan, penulis
harus membahas hubungan penelitian dengan karya-karya akademis sebelumnya,
termasuk hasil kajian pustaka yang relevan dan terkini, terutama pada penelitian
yang paling signifikan dalam bidang ini. Penjelasan singkat mengenai apa yang telah
dilakukan atau ditemukan oleh peneliti lain sebelumnya harus disertakan, serta
uraian mengenai permasalahan yang akan diteliti dan bagaimana penelitian ini
memberikan jawaban atas pertanyaan penting di bidangnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena dinilai paling sesuai
untuk mengeksplorasi secara mendalam berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian
yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran yang berfokus pada kurikulum
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Madrasah Ibtidaiyah. Metode studi literatur pada penelitian ini digunakan sebagai
pendekatan untuk menghimpun dan menganalisis berbagai informasi yang relevan
dari beragam sumber. Studi literatur dipahami sebagai proses pengumpulan data
dan informasi penting yang berkaitan dengan suatu topik atau permasalahan
tertentu. Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah serta mengevaluasi buku,
artikel ilmiah, dan berbagai referensi lain yang berhubungan dengan tema
pembahasan, khususnya mengenai dinamika pendidikan Islam di era globalisasi
(Febrianto & Siroj, 2024). Tahapan-tahapan penelitian litertur pertama Identifikasi
topik. Topik penelitian merupakan subjek yang luas ditangani oleh penelitian
(Nasution, 2021). Tahapan ke dua seleksi literatur, seleksi literatur sendiri dapat
berpengaruh terhadap tingkat akurasi algoritma karena dengan adanya, seleksi
literatur, maka dapat diketahui firut-fitur apa saja yang kurang relevan dan juga
dapat menseleksi fitur-fitur yang memiliki informasi penting didalamnya (Kharisma
& Wening, 2023). Tahapan ke tiga Kemudian literatur-literatur yang telah diseleksi
tersebut akan di klasifikasikan berdasarkan topik dan tahun publikasi penelitian
yang telah ditentukan (Kharisma & Wening, 2023). Tahapan ke empat Analisis dan
sintesisyaitu melakukan proses review artikel dan juga melakukan analisis dari
literatur-literatur yang ada (Kharisma & Wening, 2023). dan tahapan ke lima
Penarikan kesimpulan, tahap terakhir yaitu pelaporan di mana pada tahap ini akan
dilakukan penyusunan paper SLR dari proses literature review yang telah dilakukan
dan juga memilih jurnal yang tepat untuk mempublikasikan paper yang telah dibuat
tersebut (Kharisma & Wening, 2023).

Metode studi literatur dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis berbagai informasi yang relevan dari beragam sumber dengan
tujuan memperoleh pemahaman mendalam terhadap isu yang dikaji, khususnya
mengenai dinamika pendidikan Islam di era globalisasi. Proses penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan sistematis, yaitu: 1) Identifikasi topik, yakni menentukan
fokus penelitian yang menjadi dasar pencarian dan pengumpulan literatur yang
relevan. 2) Seleksi literatur, yaitu memilih sumber-sumber yang sesuai dan
berkualitas untuk memastikan keakuratan serta relevansi data yang digunakan
dalam penelitian. 3) Klasifikasi literatur, di mana sumber-sumber yang telah
diseleksi dikelompokkan berdasarkan tema, topik, dan tahun publikasi agar analisis
menjadi lebih terarah. 4) Analisis dan sintesis, yaitu tahap penelaahan isi setiap
literatur, membandingkan hasil temuan, serta menggabungkan informasi dari
berbagai sumber untuk membentuk pemahaman baru. 5) Penarikan kesimpulan,
yakni merangkum hasil analisis menjadi suatu temuan yang utuh serta
menyusunnya dalam bentuk laporan atau artikel ilmiah yang siap dipublikasikan.
Dengan mengikuti tahapan tersebut, penelitian studi literatur ini menghasilkan
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kajian yang komprehensif, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

C. Hasil dan Pembahasan
Konsep Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah memiliki makna yang lebih
luas daripada sekadar penguasaan bahasa. la merupakan bagian penting dari
pendidikan Islam yang bertujuan membentuk kemampuan berbahasa sekaligus
menginternalisasi nilai-nilai spiritual sejak dini. Bahasa Arab tidak hanya diajarkan
sebagai keterampilan linguistik, tetapi juga sebagai sarana memahami ajaran Islam
melalui teks-teks Al-Qur’an, doa, dan hadis sederhana (Belanisa et al.,, 2022). Dengan
demikian, pengajaran Bahasa Arab di madrasah dasar berperan sebagai fondasi
pembentukan karakter religius peserta didik.

Dari aspek kebijakan, Kementerian Agama Republik Indonesia melalui
Permenag Nomor 2 Tahun 2008, yang kemudian disempurnakan menjadi PMA
Nomor 42 Tahun 2014, menegaskan bahwa tujuan utama pembelajaran Bahasa
Arab di madrasah adalah mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam
Bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan. Meskipun regulasi tersebut secara
spesifik ditujukan untuk jenjang pendidikan menengah, substansi dan semangatnya
tetap relevan bagi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Dengan demikian,
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, pembelajaran Bahasa Arab di
Indonesia diarahkan pada pengembangan kompetensi komunikatif yang
menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik
(Asshidiqie et al., 2025).

Menurut Awaluddin (2023), pembelajaran Bahasa Arab di tingkat dasar
seharusnya disajikan secara komunikatif dan aplikatif, bukan sekadar menekankan
hafalan struktur kalimat. Guru perlu menuntun siswa agar dapat menggunakan
Bahasa Arab dalam situasi sederhana, seperti percakapan harian di sekolah atau di
rumah. Hal ini menunjukkan bahwa hakikat pembelajaran Bahasa Arab adalah
proses pengembangan kemampuan berbahasa yang seimbang antara aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran juga harus menyesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif anak agar mereka dapat belajar melalui
pengalaman langsung dan kegiatan yang menyenangkan (Aini & Taufik, 2024).

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah diarahkan untuk
mengembangkan empat keterampilan berbahasa utama: mendengar (istima’),
berbicara (kalam), membaca (qira‘ah), dan menulis (kitabah). Keempat
keterampilan tersebut diajarkan secara terpadu untuk membangun kemampuan
komunikasi dasar siswa dalam Bahasa Arab (Alhamdi & Afril, 2025).

INCARE: VOLUME 6 NUMBER 4 DECEMBER, 2025 389



Istikhomah, Madu Madonna Uli Hasibuan, Alpina Islaminur,
Mugni Fitria Kamal & lis Susiawati

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran yang strategis, tidak hanya sebagai sarana
penguasaan bahasa, tetapi juga sebagai upaya pembentukan karakter religius dan
pemahaman ajaran Islam sejak dini. Pembelajaran ini harus disajikan secara
komunikatif, aplikatif, dan menyenangkan, agar sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif anak. Selain itu, proses belajar hendaknya menyeimbangkan antara aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan berbahasa, yang meliputi empat kompetensi
utama: istima‘ (mendengar), kalam (berbicara), gira‘ah (membaca), dan kitabah
(menulis). Dengan pendekatan yang terpadu dan kontekstual, pembelajaran Bahasa
Arab di madrasah dasar dapat menjadi fondasi penting bagi penguasaan bahasa
sekaligus penguatan nilai-nilai keislaman peserta didik.

Ciri utama pembelajaran Bahasa Arab di madrasah adalah keterpaduannya
dengan nilai-nilai Islam. Bahasa Arab diposisikan bukan hanya sebagai bahasa asing,
melainkan juga sebagai bahasa ibadah dan sumber ilmu keagamaan. Karena itu,
pendekatan yang digunakan perlu bersifat kontekstual dan bermakna, yaitu
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik serta
lingkungan keagamaannya (Safitri et al., 2025).

Selain itu, pembelajaran Bahasa Arab di MI memiliki karakter adaptif dan
interdisipliner. Guru diharapkan mampu menghubungkan materi Bahasa Arab
dengan konteks budaya lokal sehingga siswa merasa lebih dekat dengan pelajaran.
Strategi ini terbukti efektif meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa
(Hasan et al., 2024). Mengingat siswa MI masih berada pada tahap berpikir konkret,
penggunaan media visual, audio, dan interaktif menjadi penting agar mereka mudah
memahami konsep dan kosakata. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif
Piaget yang menegaskan pentingnya pengalaman konkret dalam membangun
pemahaman baru pada anak usia sekolah dasar (Alamin & Ardinal, 2025).

Kompetensi dasar dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi kemampuan memahami dan menggunakan ungkapan sederhana dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Peserta didik diharapkan dapat mengenal
struktur dasar Bahasa Arab, memahami makna kalimat sederhana, serta mampu
berpartisipasi dalam interaksi singkat seperti memperkenalkan diri dan
menanyakan nama benda (Fitriani & Hamzah, 2025).

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah memiliki karakteristik khas
yang membedakannya dari pembelajaran bahasa asing pada umumnya. Bahasa
Arab diajarkan secara terpadu dengan nilai-nilai Islam, sehingga berfungsi tidak
hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa ibadah dan sarana
memahami ilmu keagamaan. Pendekatan pembelajaran perlu bersifat kontekstual
dan bermakna, dengan mengaitkan materi pelajaran pada pengalaman nyata serta
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lingkungan religius siswa. Selain itu, pembelajaran Bahasa Arab di MI bersifat
adaptif dan interdisipliner, di mana guru diharapkan mampu menghubungkan
materi dengan budaya lokal agar pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi
peserta didik. Penggunaan media visual, audio, dan interaktif menjadi sangat
penting karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif konkret anak usia
sekolah dasar, sebagaimana ditegaskan dalam teori Piaget. Dengan demikian,
pendekatan yang kontekstual, adaptif, dan berbasis media interaktif dapat
meningkatkan motivasi, partisipasi, serta pemahaman siswa terhadap Bahasa Arab.

Munir & Hasan (2024) menegaskan bahwa kompetensi Bahasa Arab tidak
hanya diukur melalui aspek kebahasaan, tetapi juga melalui pembentukan sikap
positif terhadap Bahasa Arab dan nilai-nilai keislaman. Capaian pembelajaran
hendaknya menunjukkan kemampuan siswa dalam mengaitkan bahasa dengan
makna dan konteks sosial keagamaan. Oleh karena itu, penilaian sebaiknya tidak
terbatas pada tes tulis, tetapi juga mencakup observasi terhadap partisipasi siswa
dalam kegiatan berbicara dan penggunaan bahasa sehari-hari.

Selain itu, pembelajaran Bahasa Arab juga berkontribusi dalam membentuk
literasi dasar terhadap teks keagamaan. Melalui pengenalan huruf hijaiyah, kosa
kata, dan bacaan tematik, siswa diarahkan untuk memahami isi ayat-ayat Al-Qur’an
sederhana. Pendekatan ini sejalan dengan dimensi beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dalam Profil Pelajar Pancasila
(Nuwairah, 2023). Dengan demikian, capaian pembelajaran Bahasa Arab di MI
mencakup kemampuan berbahasa yang komunikatif sekaligus pembentukan
karakter dan spiritualitas peserta didik.

Dengan demikian, konsep pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
harus berpijak pada prinsip: 1) Integrasi nilai keislaman dan bahasa sebagai satu
kesatuan utuh. 2) Pendekatan komunikatif dan kontekstual yang sesuai dengan
kehidupan nyata siswa. 3) Pemanfaatan media interaktif berbasis ICT untuk
mendukung pembelajaran yang menarik dan bermakna. 4) Penyesuaian dengan
tahap perkembangan kognitif anak, agar proses belajar berjalan efektif dan
menyenangkan.

Melalui penerapan konsep tersebut, pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya
terampil berbahasa, tetapi juga memiliki pemahaman religius, sikap positif terhadap
bahasa Arab, serta kemampuan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, sebagian besar studi sebelumnya masih terbatas pada pengembangan
produk atau skala uji kecil; diperlukan penelitian lapangan untuk menguji
efektivitas model pada konteks madrasah dengan karakteristik berbeda.
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Media Pembelajaran dalam Konteks Pendidikan Dasar

Dalam dunia pendidikan modern, media pembelajaran menjadi elemen
penting yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar-mengajar. Secara umum,
media pembelajaran diartikan sebagai segala bentuk perantara yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan pesan, informasi, dan pengetahuan agar dapat
dipahami dengan lebih mudah oleh peserta didik. Media pembelajaran memiliki
peran yang sangat penting dalam membantu guru menyampaikan materi secara
efektif. Media ini berfungsi sebagai sarana bagi guru untuk memberikan contoh
maupun praktik langsung terkait materi pembelajaran. Dalam hal ini, media
pembelajaran menjadi salah satu inovasi yang menjanjikan untuk meningkatkan
kualitas proses belajar. Baik dalam bentuk digital maupun konvensional, media
pembelajaran mampu memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempermudah
mereka dalam memahami materi (Daniyati et al.,, 2023; Darojat & Faishol, 2023;
Faishol et al,, 2021; Wardani et al., 2024).

Dalam proses pembelajaran, guru sering menghadapi berbagai persoalan yang
berkaitan dengan upaya memudahkan siswa dalam belajar. Guru juga perlu
memberikan kemudahan atau fasilitas dalam menyampaikan informasi. Sebaliknya,
peserta didik akan lebih mudah menerima informasi dalam proses pembelajaran
sehingga menjadi lebih aktif dan termotivasi. Untuk membantu peserta didik
memperoleh kemudahan belajar, terdapat beberapa unsur penting yang harus
diperhatikan, yaitu tujuan yang ingin dicapai, karakteristik peserta didik, isi materi
yang dipelajari, cara atau metode serta strategi yang digunakan, dan alat ukur atau
evaluasi. Meskipun semua unsur tersebut telah dipilih dengan baik, tujuan akhir
pembelajaran tetap menjadi penentu utama sekaligus menjadi pusat dari seluruh
aktivitas pembelajaran (Daniyati et al., 2023; Faishol, 2018).

Sebagai alat komunikasi edukatif, media pembelajaran harus dirancang agar
mampu menyampaikan pesan pembelajaran secara jelas dan menarik. Agar inovasi
media dapat berjalan optimal sesuai tujuan, diperlukan pertimbangan terhadap
aspek rasional teoritis, dasar pemikiran pembelajaran, serta lingkungan belajar
yang mendukung. Selain itu, media pembelajaran dapat diakui keefektifannya
apabila digunakan secara luas dan terbukti mampu meningkatkan pemahaman
serta hasil belajar siswa. Namun, dalam praktiknya, penerapan media pembelajaran
di tingkat pendidikan dasar masih menghadapi berbagai kendala dan tantangan
(Ratminingsih, 2016; Wardani et al., 2024; Wasiyah et al., 2023).

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran, terutama dalam model pembelajaran langsung
di mana guru berperan sebagai penyampai informasi. Dalam konteks ini, guru
sebaiknya memanfaatkan berbagai jenis media yang relevan agar penyampaian
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materi menjadi lebih efektif. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu
dalam proses belajar mengajar, yakni segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menstimulasi pikiran, perasaan, perhatian, serta kemampuan peserta didik
sehingga mendorong terjadinya proses belajar yang optimal (Miskiyyah et al,,
2025). Media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi
dengan tujuan instruksional, yaitu menyampaikan materi pengajaran dari sumber
ke penerima secara efektif.

Secara keseluruhan, media pembelajaran merupakan komponen penting
dalam proses pendidikan modern karena berperan sebagai perantara dalam
penyampaian pesan dan informasi agar lebih mudah dipahami peserta didik. Media
ini membantu guru menyampaikan materi secara efektif melalui contoh dan praktik
langsung, baik dalam bentuk digital maupun konvensional. Selain memperkaya
pengalaman belajar, media pembelajaran juga mampu meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar siswa jika dirancang dengan jelas, menarik, dan sesuai dengan
konteks pembelajaran. Meskipun demikian, penerapannya di tingkat pendidikan
dasar masih menghadapi berbagai kendala dan tantangan. Dengan demikian,
penggunaan media pembelajaran yang tepat dan inovatif menjadi kunci dalam
menciptakan proses belajar yang interaktif, komunikatif, dan bermakna.

Media pembelajaran merupakan unsur penting yang berperan dalam
mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Keberadaannya membantu guru
dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik secara lebih efektif dan
efisien, serta mempermudah terjadinya komunikasi dua arah antara keduanya.
Penggunaan media yang kreatif dapat memperlancar proses pembelajaran
sekaligus meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat yang menyampaikan pesan, ide, atau gagasan
dari guru kepada peserta didik. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran
menjadi sangat penting karena dapat membantu menciptakan proses belajar yang
lebih bermakna dan hasil belajar yang optimal (Nurhikmah et al., 2023).

Media pendidikan memiliki pengaruh positif dan sinergis yang dapat
mendorong perubahan sikap serta perilaku peserta didik menuju arah yang lebih
kreatif dan dinamis. Saat ini, peran media pendidikan sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dalam perkembangannya, media pendidikan tidak lagi dianggap
sekadar alat bantu, tetapi telah menjadi komponen yang menyatu dan tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan dan pembelajaran (Wahid, 2018).

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar. Kehadirannya tidak hanya membantu guru
menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien, tetapi juga memfasilitasi
komunikasi dua arah sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif. Penggunaan
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media yang kreatif mampu memperlancar proses pembelajaran, meningkatkan
pencapaian tujuan, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Selain itu, media pendidikan memiliki kekuatan untuk membentuk sikap dan
perilaku peserta didik ke arah yang lebih kreatif dan dinamis. Seiring
perkembangannya, media pembelajaran kini bukan lagi sekadar alat bantu,
melainkan bagian integral dari sistem pendidikan yang berkontribusi secara
signifikan terhadap kualitas pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
motivasi belajar. Siswa menjadi lebih aktif serta terbiasa dengan penggunaan
teknologi dalam proses belajar. Namun, di balik manfaat tersebut, masih terdapat
berbagai tantangan yang dihadapi guru, terutama dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan kurikulum.
Secara umum, respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran sangat
positif. Mereka lebih antusias dan tertarik karena variasi penyajian materi melalui
gambar, video, dan animasi membuat proses belajar lebih menyenangkan serta
membantu mereka memahami konsep yang sulit dengan lebih mudah.

Media Interaktif Berbasis ICT (Information and Communication Technology)

Pendidikan abad ke-21 membawa perubahan besar dalam peran guru. Guru
tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan (transfer of knowledge),
melainkan juga sebagai fasilitator dan mediator yang membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Berdasarkan
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran merupakan proses
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran adalah proses sistematis dan interaktif antara guru dan siswa.
Dengan demikian, pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem yang terdiri atas
beberapa komponen penting. Guru perlu memperhatikan empat komponen utama
dalam perencanaan pembelajaran tujuan, materi, metode, dan evaluasi agar proses
belajar berjalan efektif dan tujuan instruksional dapat tercapai secara optimal

Pembelajaran dengan memanfaatkan media merupakan upaya pendidik untuk
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan informasi. Guru diharapkan
mampu mengoptimalkan penggunaan media guna meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Peserta didik pun memiliki berbagai pilihan dalam belajar
dan dapat memilih media yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Melalui
penggunaan media, siswa didorong untuk menjadi lebih komunikatif, kreatif, serta
mampu menyelesaikan masalah secara mandiri (Ridwan & Lutfiati, 2020).
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Pemanfaatan kemajuan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi
langkah penting untuk mendorong inovasi dan pembaruan dalam dunia pendidikan.
Guru abad ke-21 dituntut untuk menjadi sosok yang kreatif dan adaptif, mampu
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam kegiatan
belajar mengajar. Guru masa kini adalah bagaimana menggabungkan teknologi
komputer secara efektif dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran adalah
penyampaian materi yang cenderung monoton, sehingga konsep atau fakta sulit
dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, guru perlu merancang strategi pembelajaran
yang interaktif, inovatif, dan berbasis teknologi, agar siswa lebih mudah memahami
materi dan terlibat aktif dalam proses belajar (Arribathi etal., 2021; Budiman, 2017;
Kasah & Hidayati, 2024; Wahyuni et al., 2021).

Information and Communication Technology (ICT) atau Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) mencakup berbagai aspek teknologi, rekayasa, dan teknik
pengolahan yang digunakan dalam mengendalikan serta memproses informasi. [CT
juga berkaitan dengan interaksi antara manusia dan komputer, serta memiliki
keterkaitan erat dengan aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Pesatnya
perkembangan teknologi informasi di era globalisasi berpengaruh besar terhadap
dunia pendidikan. Globalisasi menuntut pendidikan untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi guna meningkatkan mutu pembelajaran, bahkan mendorong
pergeseran dari sistem tatap muka konvensional menuju pendidikan yang lebih
terbuka, fleksibel, dan dapat diakses kapan pun dan di mana pun (Subarkah et al.,
2024).

ICT menjadi dua komponen utama, yaitu teknologi informasi dan teknologi
komunikasi. Teknologi informasi mencakup segala proses, penggunaan alat bantu,
manipulasi, serta pengelolaan informasi, sedangkan teknologi komunikasi berperan
dalam mentransfer data antarperangkat. Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ICT merupakan sarana elektronik yang berfungsi untuk
menangkap, memproses, menyimpan, dan mengomunikasikan informasi antar
perangkat. ICT memiliki peran penting dalam masyarakat karena pengaruh sosial,
budaya, dan ekonomi yang dihasilkan dari penggunaan komputer dan internet.
Pemanfaatan ICT dapat membantu siswa menguasai materi pelajaran dengan lebih
cepat, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, mengendalikan diri, serta
mengoptimalkan pengelolaan proses belajar mereka secara mandiri (Subarkah et
al., 2024).

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis ICT memberikan banyak
keuntungan dalam proses belajar-mengajar, antara lain meningkatkan motivasi
siswa, mempercepat pemahaman materi, serta mendorong kemandirian belajar.
Penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Arab secara signifikan
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mampu mengembangkan keterampilan menyimak dan berbicara siswa, karena
media tersebut menghadirkan suasana belajar yang autentik, komunikatif, dan
interaktif. Selain itu, media berbasis ICT juga memudahkan guru dalam melakukan
evaluasi pembelajaran, sebab setiap aktivitas siswa dapat terekam dan dianalisis
secara otomatis melalui sistem digital. Meski demikian, penerapan media berbasis
ICT tidak terlepas dari tantangan. Keterbatasan fasilitas dan jaringan internet,
rendahnya literasi digital di kalangan guru, serta kurangnya pelatihan teknis
menjadi kendala utama dalam pelaksanaannya. Selain itu, potensi gangguan fokus
siswa akibat akses bebas ke internet juga menjadi perhatian penting. Karena itu,
guru perlu menanamkan kedisiplinan digital serta menggabungkan teknologi
dengan pendekatan pedagogis dan nilai-nilai karakter. Dengan perencanaan yang
tepat, media interaktif berbasis ICT dapat menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di madrasah ibtidaiyah.

Kajian Pemanfaatan Media Interaktif dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Perkembangan teknologi dan sistem informasi saat ini dapat dimanfaatkan
untuk membuat media pembelajaran yang lebih menarik. Salah satunya adalah
penggunaan e-modul interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab. E-modul
interaktif merupakan versi digital dari modul cetak yang dilengkapi fitur interaktif
dan dapat diakses melalui perangkat seperti komputer atau smartphone, sehingga
membantu siswa belajar dengan lebih mudah. Media ini sangat cocok digunakan
dalam pembelajaran daring karena menggabungkan berbagai elemen multimedia,
memungkinkan interaksi antara pengguna dan materi, serta menyediakan banyak
sumber belajar sebagai pelengkap dari buku teks yang digunakan siswa (Belanisa et
al., 2022).

Dari sisi kognitif, penerapan e-modul mampu meningkatkan kompetensi
peserta didik karena berfungsi sebagai sumber belajar mandiri yang membantu
mereka memperluas pengetahuan dan informasi. Pemanfaatan teknologi dalam e-
modul memberikan kemudahan bagi pengguna, karena dapat diakses kapan pun
dan di mana pun. Selain itu, e-modul memiliki karakteristik interaktif, yang
memungkinkan penggabungan berbagai unsur multimedia seperti teks, gambar,
suara, animasi, dan video sehingga penyajian informasi menjadi lebih menarik dan
terstruktur (Belanisa et al., 2022).

Pada dasarnya, e-modul merupakan hasil pengembangan atau transformasi
dari modul pembelajaran konvensional ke dalam bentuk digital, baik dari sisi isi
materi maupun sistem penyajiannya. Perubahan ini tidak hanya memindahkan
konten dari kertas ke layar, tetapi juga melibatkan pembaruan dalam cara
penyusunan, penyampaian, serta interaksi antara pengguna dan bahan ajar. Dalam
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konteks tersebut, peranan elemen multimedia tidak dapat dipisahkan dari
keberadaan e-modul. Hal ini disebabkan karena multimedia menjadi komponen
utama yang membedakan e-modul dari modul cetak biasa.

E-modul tidak hanya menampilkan teks, tetapi juga menggabungkan berbagai
bentuk media, seperti gambar, animasi, video, suara, dan interaktivitas. Unsur-
unsur tersebut berfungsi untuk memperjelas konsep, memperkaya pengalaman
belajar, serta meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Selain itu, multimedia
juga merupakan bagian integral dari perangkat teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) yang digunakan untuk mengakses e-modul, seperti komputer, laptop, tablet,
maupun telepon pintar. Dengan kata lain, keberadaan e-modul sangat bergantung
pada perangkat berbasis TIK dan dukungan multimedia yang memungkinkan
proses belajar berlangsung secara lebih menarik, efisien, dan fleksibel. Oleh karena
itu, keterkaitan antara e-modul dan multimedia bersifat saling melengkapi
multimedia memberikan daya tarik dan interaktivitas pada e-modul, sedangkan e-
modul menjadi wadah efektif untuk menyajikan berbagai komponen multimedia
dalam pembelajaran digital (Yazid et al., 2023).

Dengan demikian, e-modul interaktif dapat dipahami sebagai multimedia
pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih elemen media (teks, grafik,
suara, animasi, dan video) dalam hubungan timbal balik antara media dan
penggunanya. Integrasi e-modul interaktif dalam proses pembelajaran mendorong
peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, serta memberikan kebebasan bagi mereka
dalam memilih, mengolah, dan mengembangkan pengetahuan yang ingin dikuasai.
E-modul interaktif merupakan inovasi dari modul cetak yang dikembangkan dalam
bentuk digital dengan tampilan sistematis, dinamis, dan menarik. Berbeda dari
modul konvensional yang memiliki keterbatasan fisik dan biaya, e-modul
memanfaatkan berbagai unsur multimedia seperti teks, gambar, audio, animasi, dan
video sehingga menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif. Pengguna
dapat berpartisipasi aktif melalui navigasi digital, kuis, serta simulasi pembelajaran.
Dengan demikian, e-modul interaktif mampu meningkatkan motivasi, kemandirian,
dan keterlibatan peserta didik dalam memahami serta mengembangkan
pengetahuan secara lebih efektif.

D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media interaktif berbasis ICT
(Information and Communication Technology) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah. Media
interaktif seperti Wordwall, iSpring, Canva Edu, maupun e-modul digital mampu
meningkatkan motivasi, minat, serta hasil belajar siswa. Selain itu, pembelajaran
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Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai penguasaan bahasa asing, tetapi juga
sebagai sarana internalisasi nilai-nilai keislaman sejak dini. Proses belajar yang
komunikatif, kontekstual, dan menyenangkan terbukti efektif dalam
mengembangkan empat keterampilan utama: istima‘ (mendengar), kalam
(berbicara), gira‘ah (membaca), dan kitabah (menulis).

Secara akademis, penelitian ini memperkuat landasan teoritis bahwa integrasi
ICT dalam pembelajaran mendukung pendekatan konstruktivisme, teori
multimedia learning, dan Communicative Language Teaching (CLT). Temuan ini
menegaskan bahwa penggunaan media digital interaktif dapat memperkaya
pengalaman belajar, meningkatkan keterlibatan siswa, serta memperkuat relevansi
pembelajaran Bahasa Arab dengan konteks keagamaan dan budaya lokal. Penelitian
ini juga berkontribusi pada pengembangan literatur pendidikan Islam berbasis
teknologi, sekaligus memberikan arah bagi inovasi pembelajaran abad ke-21 yang
menempatkan guru sebagai fasilitator, inovator, dan mediator dalam membentuk
kompetensi komunikatif dan karakter religius peserta didik.

Meskipun hasil kajian menunjukkan potensi besar media interaktif berbasis
ICT, penelitian ini masih terbatas pada studi literatur sehingga belum menguji
implementasi secara langsung di lapangan dengan variasi kondisi madrasah.
Keterbatasan fasilitas, kompetensi digital guru, serta kesiapan kurikulum menjadi
faktor yang perlu diperhatikan dalam penerapan nyata. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris melalui studi
eksperimen atau penelitian tindakan kelas di berbagai Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini
penting untuk menguji efektivitas media interaktif secara lebih komprehensif,
sekaligus merumuskan model pembelajaran yang adaptif, berkelanjutan, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik di tingkat dasar.
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